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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pendapatan 
petani dan mengetahui kontribusi usaha tani belimbing terhadap 
pendapatan rumah tangga. Lokasi penelitian dipilih secara 
sengaja di Agrowisata Belimbing Desa Ngringinrejo, Kecamatan 
Kalitidu, Kabupaten Bojonegoro. Jumlah responden sebanyak 32 
petani. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 
terstruktur dengan kueisoner. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa usaha tani belimbing di lokasi penelitian termasuk layak 
untuk diusahakan dengan rata-rata pendapatan petani dalam 
satu tahun sebesar Rp.115.564.035,00 per hektar per tahun. 
Kontribusi usaha tani belimbing terhadap pendapatan rumah 
tangga rata-rata sebesar 36,19%. Pendapatan dari usaha tani 
belimbing ini dapat ditingkatkan dengan mengembangkan 
industri olahan belimbing sehingga dapat meningkatkan nilai 
tambah produk. Pengembangan agrowisata diharapkan tidak 
hanya dari menjual produk panenan berupa belimbing segar, 
namun juga nantinya diarahkan ke jasa layanan wisata lainnya 
seperti edukasi. 

ABSTRACT 
The objective of this study is to analyze the income generated from 
starfruit farming and to determine its contribution to household 
income.. The research location was deliberately chosen in the 
starfruit agrotourism area of Ngringinrejo Village, Kalitidu 
District, Bojonegoro Regency. The number of respondents was 32 
farmers. Data collection was carried out through structured 
interviews using questionnaires. The results of the study show that 
starfruit farming in the research location is feasible, with an 
average annual income of Rp. 115,564,035.00 per hectare per 
year. The contribution of starfruit farming to household income 
averaged 36.19%. Income from starfruit farming can be increased 
by developing the starfruit processing industry, which can add 
value to the product. The development of agrotourism is expected 
not only to sell harvested products in the form of fresh starfruit 
but also to offer other tourism services such as educational 
activities. 
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PENDAHULUAN 

Pertanian merupakan salah satu sektor dengan potensi yang besar bagi Indonesia. 

Pengelolaan sumber daya alam dengan baik akan memberikan keuntungan pada 

masyarakat di bidang pertanian. Pada tahun 2023, sebanyak 40,69 juta orang 

bekerja dan menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian (BPS, 2023a). 

Distribusi PDB Indonesia tahun 2022 menunjukkan bahwa sektor pertanian 

berkontribusi sebesar 12,98% pada triwulan kedua. Sektor pertanian menjadi 

sektor ketiga dengan persentase tertinggi meskipun nilai ini mengalami penurunan 

dari tahun 2021 yang mencapai 13,28% (BPS, 2022).  

Hortikultura merupakan salah satu subsektor pertanian yang berpotensi 

karena bermacam-macam komoditas yang dapat dibudidayakan. Data BPS 

menunjukkan bahwa hortikultura berkontribusi sebesar 1,52% pada triwulan kedua 

tahun 2022 (BPS, 2022). Buah-buahan menjadi salah satu tanaman hortikultura 

yang diminati masyarakat untuk diusahakan. Insusanty dkk., (2017) menjelaskan 

bahwa buah-buahan banyak diminati karena mudah dikelola dan memiliki pangsa 

pasar yang cukup baik. Selanjutnya, Ardini dkk., (2020) menjelaskan bahwa buah 

lokal banyak dijual di pasar tradisional dan berpotensi meningkatkan pendapatan 

masyarakat setempat. Salah satu produk buah-buahan yang diminati yaitu 

belimbing. Menurut Baswarsiati, (2017), belimbing disukai oleh konsumen dan 

memiliki pangsa pasar cukup baik, termasuk di pasar modern serta mempunyai nilai 

ekonomisnya yang tinggi. 

Kabupaten Bojonegoro memiliki potensi dalam pengembangan komoditas 

belimbing. Belimbing menjadi salah satu komoditas unggulan dan menjadi ikon 

Kabupaten Bojonegoro. Produksi belimbing Kabupaten Bojonegoro pada tahun 

2021 mencapai 10.954 kuintal dan pada tahun 2022 mengalami peningkatan 

sebesar 79,67% (BPS, 2023b). Pengembangan komoditas belimbing tidak lepas dari 

peran serta masyarakat, salah satunya melalui pengembangan agrowisata 

belimbing. Agrowisata belimbing Desa Ngringinrejo merupakan sentra penghasil 

belimbing di Kabupaten Bojonegoro. Agrowisata ini memiliki luas lahan sekitar 20,4 

ha dan menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat sekitar, terutama petani. 

Menurut Adiputra dkk., (2019), agrowisata atau disebut juga dengan wisata 

pertanian menjadi alternatif untuk menggali potensi ekonomi petani kecil dan 

meningkatkan pendapatan masyarakat pedesaan. Lestariningsih dkk., (2018), 

menyatakan bahwa keberadaan agrowisata berpengaruh terhadap pendapatan 

petani yang semakin meningkat dibandingkan pendapatan sebelum adanya 

agrowisata. Agrowisata belimbing Desa Ngringinrejo memberikan dampak positif 

pada pendapatan petani karena dapat menjual belimbing secara langsung pada 

wisatawan sehingga memangkas rantai pemasaran. Usaha tani belimbing pada 

akhirnya dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan pendapatan total 

rumah tangga petani. 

Banyak penelitian telah dilaksanakan untuk mengetahui kontribusi usaha tani 

terhadap pendapatan rumah tangga petani. Menurut hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Wijaya dkk., (2015), dapat disimpulkan bahwa usaha tani jeruk siam rata-rata 

memberikan kontribusi sekitar 86,93% terhadap pendapatan rumah tangga. 

Penelitian serupa yang dilaksanakan oleh Meriyanti dkk., (2020), menunjukkan 
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bahwa rata-rata kontribusi usaha tani jeruk siam terhadap pendapatan rumah 

tangga petani mencapai 53,2% dalam satu tahun. Tingginya nilai kontribusi usaha 

tani jeruk siam pada kedua hasil penelitian tersebut mencerminkan besarnya 

ketergantungan sebagian besar petani pada sektor ini sebagai sumber utama 

penghasilan mereka. Penelitian yang dilakukan oleh Lwelamira dkk., (2015), 

menjelaskan bahwa rata-rata pendapatan per tahun dari usaha tani anggur 

mencapai 35,6% dari total pendapatan rumah tangga petani. Pertanian anggur 

memiliki kontribusi tertinggi terhadap pendapatan rumah tangga dan memegang 

peran penting dalam kesejahteraan mereka. Penelitian oleh Kemala, (2015), 

menyatakan bahwa usaha tani kelapa merupakan warisan turun temurun. Rata-rata 

kontribusi usaha tani kelapa terhadap pendapatan rumah tangga adalah sebesar 

42%, sementara 58% sisanya berasal dari sektor selain usaha tani kelapa. Namun 

demikian, terdapat pula temuan Mulokozi dkk., (2020) yang menyatakan bahwa 

budidaya ikan di Tanzania hanya berkontribusi sebesar 13% terhadap pendapatan 

rumah tangga petani. Sedangkan 87% lainnya berasal dari kegiatan selain budidaya 

ikan. 

Temuan-temuan tersebut sebagian besar menunjukkan adanya potensi besar 

untuk mengurangi tingkat kemiskinan melalui pengembangan pertanian, terutama 

jika produktivitas anggur dapat ditingkatkan. Meskipun demikian, terdapat 

beberapa tantangan yang dihadapi seperti harga jual komoditas yang cenderung 

rendah, biaya input yang tinggi, keterbatasan akses pasar, serta masalah terkait 

aspek produksi usaha tani. Usaha tani belimbing telah dilakukan bertahun-tahun 

oleh masyarakat Desa Ngringinrejo. Usaha tani tersebut telah menjadi sumber 

pendapatan bagi petani untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Namun, dalam 

menjalankan usaha tani belimbing terdapat beberapa hambatan yaitu harga 

belimbing yang berfluktuatif terutama pada musim panen raya, mahalnya harga 

pupuk karena tidak ada subsidi pupuk bagi petani hortikultura, mata rantai hama 

yang tidak dapat terputus, dan kurangnya pengetahuan petani terhadap penanganan 

bunga baru setelah panen raya. Berbagai hambatan yang dihadapi dapat 

mempengaruhi besarnya pendapatan yang diperoleh petani belimbing. Oleh karena 

itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pendapatan usaha tani belimbing 

di agrowisata belimbing Desa Ngringinrejo, dan kontribusi pendapatan usaha tani 

belimbing terhadap pendapatan rumah tangga petani di agrowisata belimbing Desa 

Ngringinrejo. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di agrowisata belimbing di Desa Ngringinrejo, Kecamatan 

Kalitidu, Kabupaten Bojonegoro. Lokasi penelitian dipilih secara sengaja (purposive) 

dengan pertimbangan bahwa Desa Ngringinrejo merupakan sentra produksi 

belimbing di Kabupaten Bojonegoro. Data diperoleh secara langsung melalui 

wawancara terstruktur menggunakan kuesioner kepada petani. Jumlah petani 

belimbing di agrowisata belimbing Desa Ngringinrejo berjumlah 104 orang. 

Penentuan sampel dilakukan dengan purposive sampling. Penentuan jumlah sampel 

menggunakan rumus slovin dengan derajat kesalahan sebesar 15%. Berikut adalah 

perhitungan jumlah sampel dengan rumus slovin: 
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n = 
 

          
 

n = 
   

               
 

n = 31,137 atau 32 responden 

Semua pengeluaran yang digunakan dalam usaha tani disebut dengan biaya 

usaha tani atau biaya total. Biaya total dapat diketahui dengan menjumlahkan biaya 

tetap dengan biaya variabel. Berikut adalah penulisan biaya total secara matematis: 

TC = FC + VC 
Keterangan: 
TC = Biaya total usaha tani belimbing 
FC = Biaya tetap usaha tani belimbing 
VC = Biaya variabel usaha tani belimbing 

Penerimaan adalah perkalian antara produksi yang dihasilkan petani dengan 

harga jual. Secara matematis, penerimaan usaha tani dapat ditulis dengan: 

TR = Y x Py 
Keterangan: 
TR  = Total penerimaan usaha tani belimbing 
Y  = Total produksi yang diperoleh dari usaha tani belimbing 
Py  = Harga jual belimbing 

Pendapatan merupakan selisih antara penerimaan dengan biaya total. Secara 

matematis dapat ditulis dengan: 

Pd = TR- TC 
Keterangan: 
Pd = Pendapatan usaha tani belimbing 
TR = Total penerimaan usaha tani belimbing 
TC = Biaya total usaha tani belimbing 

R/C ratio adalah perbandingan antara penerimaan dan biaya usaha tani. 

Secara matematis dapat ditulis dengan: 

R/C ratio = 
  

  
  

R/C ratio = 
      

       
  

Keterangan: 
TR = Penerimaan 
TC = Biaya total 
Y = Total produksi yang diperoleh dari usaha tani belimbing 
Py = Harga jual belimbing 
FC = Biaya tetap usaha tani belimbing 
VC = Biaya variabel usaha tani belimbing 

Berikut adalah kriteria pengambilan keputusan R/C ratio: 
a. R/C < 1 maka usaha tani belimbing dikatakan tidak layak atau rugi 
b. R/C = 1 maka usaha tani belimbing impas 
c. R/C > 1 maka usaha tani dikatakan layak diusahakan atau menguntungkan 
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Pendapatan rumah tangga adalah total pendapatan yang diterima oleh seluruh 
anggota rumah tangga (Kumaat dkk., 2015). Secara matematis, pendapatan rumah 
tangga dapat ditulis dengan: 

TI = IFb + IFnb +INF 
Keterangan: 
TI = Total pendapatan rumah tangga petani 
IFb = Pendapatan rumah tangga petani dari usaha tani belimbing 
IFnb = Pendapatan rumah tangga petani dari usaha tani selain usaha tani 

    belimbing 
INF = Pendapatan rumah tangga petani di luar usaha tani 

Kontribusi usaha tani terhadap pendapatan rumah tangga petani adalah 

bagian pendapatan atau besarnya sumbangan yang diberikan usaha tani terhadap 

total pendapatan rumah tangga (Paulus dkk., 2015). Secara matematis dapat ditulis 

dengan: 

Kontribusi usaha tani belimbing = 
                                

                                     
 / x 100% 

Suratiyah dan Hariyadi menjelaskan bahwa kriteria dalam menentukan 

besarnya kontribusi usaha tani adalah sebagai berikut (Ingesti, 2021): 

a. Jika kontribusi usaha tani belimbing < 25% maka kontribusinya kecil terhadap 

pendapatan rumah tangga petani 

b. Jika kontribusi usaha tani belimbing 25-49% maka kontribusinya sedang 

terhadap pendapatan rumah tangga petani 

c. Jika kontribusi usaha tani belimbing 50-75% maka kontribusinya besar terhadap 

pendapatan rumah tangga petani 

d. Jika kontribusi usaha tani belimbing > 75% maka kontribusinya besar sekali 

terhadap pendapatan rumah tangga petani 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Desa Ngringinrejo merupakan desa dengan luas 166,065 ha yang berada di 

Kecamatan Kalitidu, Kabupaten Bojonegoro. Sebanyak 23,89% penduduk Desa 

Ngringinrejo bekerja sebagai petani dan 31,17% dari jumlah tersebut merupakan 

petani belimbing. Desa ini dikenal dengan desa agropolitan karena menjadi salah 

satu penghasil komoditas belimbing di Bojonegoro. Pengembangan komoditas 

belimbing di Desa Ngringinrejo didasarkan pada kondisi desa yang selalu terdampak 

bencana banjir sehingga sering mengakibatkan gagal panen pada tanaman palawija. 

Komoditas belimbing di Desa Ngringinrejo semakin berkembang dengan adanya 

agrowisata belimbing. Agrowisata ini menjadi pusat budidaya bagi petani dan 

wisata petik belimbing bagi masyarakat Bojonegoro dan sekitarnya. Agrowisata 

merupakan salah satu sumber kegiatan ekonomi di Desa Ngringinrejo. Melalui 

agrowisata ini, petani menjadi pihak yang paling diuntungkan karena pemasaran 

hasil panen dapat dilakukan secara langsung dengan konsumen tanpa melalui rantai 

pemasaran yang panjang. 

Menurut Andrias dkk. (2017), lahan pertanian dikatakan dapat mem-

pengaruhi komoditas pertanian. Semakin luas lahan yang dikelola maka semakin 

besar produksi yang diperoleh. Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa sebagian 
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besar luas lahan yang dimiliki petani belimbing adalah kurang dari 0,25 ha. 

Sebanyak 75% petani memiliki lahan ≤0,25 ha dan 21,9% petani memiliki luas lahan 

0,25-0,5 ha. Petani dengan luas penguasaan lahan kurang dari 0,5 ha termasuk 

dalam petani kecil (Mandang dkk., 2020).  

Produksi belimbing setiap petani berbeda-beda tergantung kepemilikan 

pohon petani. Semakin banyak jumlah pohon maka produksi belimbing akan 

semakin tinggi. Sebagian besar petani memiliki kurang dari 100 pohon, yaitu 

sebanyak 75%. Umumnya, petani menanam pohon belimbing dengan jarak tanam 

4x4 meter. Namun, ada juga petani yang menerapkan jarak tanam 3x3 atau 5x5 

meter. 

Tanaman belimbing yang dikelola oleh petani di agrowisata belimbing Desa 

Ngringinrejo ditanam pertama kali pada tahun 1984. Menurut 

Nursaimatussaddiyah, (2016), tanaman belimbing dapat berproduksi hingga umur 

25 tahun. Sedangkan tanaman belimbing milik petani telah berumur lebih dari 25 

tahun, hal ini tentu berdampak terhadap kualitas dan kuantitas produktivitas 

tanaman. Salah satu upaya yang dilakukan petani untuk meningkatkan produktivitas 

tanaman adalah peremajaan tanaman. Peremajaan tanaman dilakukan dengan 

melakukan okulasi pada tanaman yang buahnya kurang bagus. Tunas muda akan 

ditempelkan pada tanaman yang dipilih sehingga dapat diperoleh kualitas tanaman 

belimbing yang diinginkan petani. Tanaman hasil okulasi juga lebih cepat berbuah 

sehingga petani merasa teknik ini lebih efisien secara waktu. 

Tabel 1 
Profil Usaha tani Belimbing di Agrowisata Kebun Belimbing 

Uraian Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. Luas Lahan (ha)   
≤0,25 24 75,0 
0,25-0,5  7 21,9 
≥0,5 1 3,1 
Total 32 100,0 
2. Jumlah Pohon (batang)   
≤100 24 75,0 
100-200  5 15,6 
≥200 3 9,4 
Total 32 100,0 
3. Produksi (kg/tahun)   
≤5.000 21 65,6 
5.000-10.000 8 25,0 
≥10.000 3 9,4 
Total 32 100,0 
4. Pendapatan (Rp/tahun)   
≤30.000.000 27 84,4 
30.000.000-60.000.000 4 12,5 
≥60.000.000 1 3,1 
Total 32 100,0 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023 
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Tabel 2 

Total Biaya Usaha tani Belimbing (ha/tahun) 

Uraian 
Biaya Usaha tani 

Jumlah (Rp) Persentase (%) 

A. Biaya Tetap (fixed cost) 41.355.549 27,07 

Penyusutan Alat 395.969 0,26 

Sewa Lahan 40.959.580 26,81 

B. Biaya Variabel (variabel cost) 111.419.024 72,93 

Pupuk 14.552.991 9,53 

Pestisida 5.266.780 3,45 

Tenaga Kerja 80.831.076 52,91 

Irigasi 6.156.107 4,03 

Plastik 4.192.791 2,74 

Isi Staples 419.279 0,27 

Total Biaya (total cost) 152.774.572 100,00 

Sumber: Data Primer Diolah, 2023 

Produksi belimbing yang melimpah merupakan tujuan setiap petani. 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa sebanyak 65,6% petani memiliki 

produksi kurang dari 5.000 kg/tahun. Produksi belimbing yang tinggi tentu akan 

berpengaruh terhadap pendapatan petani. Sebagian besar pendapatan petani 

kurang dari Rp.30.000.000,00 per tahun, yaitu sebanyak 84,375%. Adanya 

agrowisata menjadi salah satu faktor yang mendukung tingginya pendapatan petani. 

Ginting dkk. (2020) menjelaskan bahwa konsep agrowisata memberikan 

keuntungan pada petani karena petani dapat menjual produknya dengan harga yang 

lebih tinggi. 

Biaya Produksi Usaha tani Belimbing di Agrowisata Kebun Belimbing Desa 
Ngringinrejo 
Biaya usaha tani belimbing di agrowisata belimbing Desa Ngringinrejo meliputi 
biaya tetap sebesar Rp.41.355.549,00 dan biaya variabel sebesar Rp.111.419.024,00. 
Biaya variabel memiliki persentase lebih besar dibandingkan dengan biaya tetap 
yaitu sebesar 72,93%. Biaya variabel menjadi biaya yang paling besar dikeluarkan 
oleh petani karena biaya ini nilainya dipengaruhi oleh produksi (Arfah dkk., 2020). 
Sehingga dapat dikatakan bahwa nilai biaya variabel akan semakin besar apabila 
volume produksi juga besar. 

Biaya variabel yang dikeluarkan petani meliputi biaya tenaga kerja, irigasi, 
pupuk, pestisida, plastik, dan isi staples. Biaya tenaga kerja merupakan biaya 
variabel yang nilainya paling besar. Rata-rata biaya yang dikeluarkan petani untuk 
tenaga kerja yaitu sebesar Rp.80.831.076,00 (ha/tahun). Besarnya biaya ini 
dipengaruhi oleh mahalnya biaya tenaga kerja yaitu sebesar Rp.100.000,00 per 
orang per hari. Banyaknya kegiatan perawatan tanaman yang dilakukan juga 
menyebabkan biaya tenaga kerja semakin besar. Perawatan yang membutuhkan 
tenaga kerja antara lain pemupukan, pemangkasan, penyemprotan pestisida, 
pembungkusan buah, dan pemanenan. Selain itu, tenaga kerja yang dibutuhkan 
adalah laki-laki karena pekerjaan yang dilakukan lebih banyak dan berat. 
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Tabel 3 
Penerimaan Usaha Tani Belimbing (ha/tahun) 

 Rata-Rata 
Produksi (kg) 33.542,33 
Harga (Rp) 8.000,00 
Penerimaan (Rp) 268.338.607,00 

Sumber: Data Primer Diolah, 2023 

Tabel 5 
Pendapatan Usaha Tani Belimbing (ha/tahun) 

 Rata-Rata 
Penerimaan (Rp) 268.338.607,00 
Total Biaya (total cost) (Rp) 152.774.572,00 
R/C ratio  1,88 
Pendapatan (Rp) 115.564.035,00 

Sumber: Data Primer Diolah, 2023 

Penerimaan Usaha tani Belimbing di Agrowisata Kebun Belimbing Desa 
Ngringinrejo 
Penerimaan adalah hasil perkalian antara produksi belimbing yang dihasilkan 
petani dengan harga jual belimbing. Penerimaan usaha tani belimbing di agrowisata 
belimbing Desa Ngringinrejo ditunjukkan pada Tabel 3. Selama kurun waktu satu 
tahun, petani dapat menghasilkan 33.542,33 kg belimbing per hektar. Dengan harga 
jual sebesar Rp8.000/kg maka diperoleh penerimaan sebesar Rp268.338.607,00. 
Penerimaan yang besar dipengaruhi oleh permintaan pasar yang besar pula. 
Agrowisata telah mampu menciptakan pasar bagi para petani sehingga petani dapat 
menjual produknya tanpa melalui perantara. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Lestariningsih dkk. (2018), adanya agrowisata menjadi sumber pendapatan petani 
sehingga penerimaan petani juga meningkat. 

Analisis Pendapatan Usaha tani Belimbing di Agrowisata Kebun Belimbing 
Desa Ngringinrejo 
Pendapatan usaha tani belimbing merupakan selisih antara penerimaan petani 
dengan biaya total yang dikeluarkan dalam usaha tani belimbing. Berdasarkan Tabel 
4, rata-rata pendapatan yang diperoleh petani dalam satu tahun yaitu sebesar 
Rp115.564.035. Nilai ini lebih besar dari pendapatan petani belimbing di Desa 
Waringinsari yaitu sebesar Rp41.239.000,00. Hal ini disebabkan oleh usia tanaman 
di Desa Waringinsari masih muda dan produksi belum maksimal (Assidiki dkk., 
2021). Nilai R/C ratio usaha tani belimbing di Agrowisata Kebun Belimbing Desa 
Ngringinrejo yaitu 1,88. Nilai ini berarti bahwa setiap Rp.1.000,00 yang dikeluarkan 
petani dapat memperoleh penerimaan sebesar Rp.1.880,00 yang artinya usaha tani 
belimbing layak untuk diusahakan. Nilai ini ternyata menunjukkan nilai yang lebih 
rendah dari penelitian Lubis dkk. (2023) yang menunjukkan bahwa usaha tani 
belimbing di Desa Namo Riam memiliki rata-rata R/C ratio sebesar 4,68. 

Kontribusi Pendapatan Usaha tani Belimbing Terhadap Total Pendapatan 
Rumah Tangga Petani 
Kontribusi usaha tani merupakan bagian pendapatan atau besarnya sumbangan 
yang diberikan usaha tani terhadap pendapatan rumah tangga petani. Kontribusi 
usaha tani dapat diperoleh dengan mengetahui pendapatan usaha tani belimbing, 
pendapatan usaha tani selain usaha tani belimbing, dan pendapatan di luar usaha 
tani. 
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Tabel 6 
Kontribusi Pendapatan Usaha tani Belimbing Terhadap Total Pendapatan 

Rumah tangga Petani 
Kontribusi (%) Jumlah (orang) Keterangan 
<25 6 Kecil 
25-49 12 Sedang 
50-75 12 Besar 
75 2 Sangat besar 
Total Pendapatan 32  

Sumber: Data Primer Diolah, 2023 

Tabel 7 
Rata-Rata Kontribusi Pendapatan Usaha tani Belimbing Terhadap Total 

Pendapatan Rumah tangga Petani 
Sumber Pendapatan Rata-Rata (Rp) Kontribusi (%) 
Pendapatan usaha tani belimbing 18.673.679 36,19 
Pendapatan usaha tani selain belimbing  9.399.269 18,22 
Pendapatan selain usaha tani 23.523.333 45,59 
Total Pendapatan 51.596.281 100,00 

Sumber: Data Primer Diolah, 2023 

Tabel 6 menunjukkan bahwa usaha tani belimbing berkontribusi sedang pada 
12 petani. Kontribusi usaha tani belimbing yang sedang pada petani menunjukkan 
bahwa terdapat sumber pendapatan lainnya yang berperan lebih besar terhadap 
pendapatan rumah tangga petani. Selain itu, usaha tani belimbing juga berkontribusi 
besar pada 12 petani menunjukkan bahwa usaha tani belimbing menjadi sumber 
pendapatan utama bagi petani dan mampu mencukupi kebutuhan hidup petani. 

Rata-rata kontribusi usaha tani belimbing terhadap pendapatan total rumah 
tangga petani adalah 36,19%. Menurut Ingesti (2021), apabila nilai kontribusi 
berada pada rentang 25-49% maka kontribusi usaha tani terhadap pendapatan 
rumah tangga petani termasuk dalam kategori sedang. Pendapatan diluar usaha tani 
juga memberikan kontribusi sedang terhadap total pendapatan rumah tangga, 
sedangkan pendapatan usaha tani selain belimbing berkontribusi kecil. Usaha tani 
lain yang menjadi sumber pendapatan petani adalah usaha tani padi. Sedangkan 
pendapatan di luar usaha tani yang dilakukan petani antara lain sopir, pedagang, 
buruh, karyawan, perangkat desa, dan guru. 

Penelitian Erwandri dkk. (2021) ditemukan bahwa usaha tani melon di 
Agrowisata Sungai Buluh mampu memberikan kontribusi sebesar 80,09% yang 
berarti bahwa usaha tani melon yang dilakukan dengan konsep agrowisata mampu 
memberikan pendapatan yang besar sekali bagi petani. Kondisi ini dikarenakan 
usaha tani melon telah menjadi kegiatan utama petani dan usaha lain hanya menjadi 
sampingan mereka untuk memperoleh pemasukan lain sehingga usaha tani melon 
pada penelitian tersebut memiliki kontribusi yang lebih besar. Meskipun usaha tani 
belimbing bukan penyumbang kontribusi terbesar pada pendapatan rumah tangga 
petani, usaha tani belimbing memiliki peluang untuk dikembangkan. Penanganan 
terhadap kendala yang dihadapi petani perlu dilakukan sebagai upaya untuk 
meningkatkan kontribusi usaha tani belimbing terhadap pendapatan rumah tangga. 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa rata-rata pendapatan 

usaha tani belimbing di agrowisata belimbing Desa Ngringinrejo yaitu sebesar 

Rp.115.564.035,00 per hektar per tahun. Usaha tani belimbing ini layak untuk 
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diusahakan dan telah mampu memberikan kontribusi sebesar 36,19% terhadap 

pendapatan rumah tangga. Nilai kontribusi ini termasuk dalam kategori sedang. 

Potensi usaha tani belimbing terlebih sebagai agrowisata perlu lebih dikembangkan, 

utamanya pada pemberian jasa layanan wisata yang lebih baik. Usaha pengolahan 

belimbing menjadi produk yang memiliki nilai tambah perlu untuk dijadikan 

alternatif pengembangan, demikian juga pemberian layanan edukasi sehingga dapat 

meningkatkan nilai tambah dari usaha tani belimbing yang telah ada. 
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